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Abstrak

Currently, to see the company's financial performance, it cannot be seen only from the
profitability ratio, because many companies violate normality in order to maximize
company profits such as the use of technology and hazardous chemicals and then are
irresponsible in company activities which will have an impact on the surrounding natural
problems and can have an impact on the community around the companyThis research
uses quantitative research methods with an associative approach, with a sample of 7
mining companies and a total population of 42. The data collection method is using
purpose sampling. Data management techniques using Excel and SPSS and data analysis
techniques Path Analysis and Sobel Test. This study aims to see the effect of environmental
performance on the financial performance of mining companies with environmental costs
as a mediating variable.. 1). The t test results for sig value 0.603 > 0.05 Hy is rejected. 2).
The t test results for a sig value of 0.024 < 0.05 H; accepted. 3). Hz t test results with a sig
value of 0.069 > 0.05 were rejected. 4). Sobel test results Hs4 Thitung of 2.081 is greater
than the Ttable value of 2.021 accepted. The conclusion of this study is that environmental
performance cannot affect financial performance if it is not mediated by environmental
costs.
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Abstrak

Saat ini untuk melihat kinerja keuangan perusahaan tidak dapat dilihat hanya dari rasio
profitabilitas saja, karena banyak perusahaan yang melanggar normalitas demi
memaksimalkan laba perusahaan seperti penggunaan teknologi dan bahan kimia
berbahaya kemudian tidak bertanggung jawab dalam kegiatan perusahaan yang akan
berdampak pada masalah alam sekitar dan dapat berdampak pada masyarakat sekitar
perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif, dengan sampel sebanyak 7 perusahaan pertambangan dan jumlah populasi
sebanyak 42. Metode pengumpulan data menggunakan purpose sampling. Teknik
pengelolaan data menggunakan Excel dan SPSS serta teknik analisis data Path Analysis
dan Sobel Test. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kinerja lingkungan
terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan dengan biaya lingkungan sebagai
variabel mediasi 1). Hasil uji t untuk nilai sig 0.603 > 0.05 H1 ditolak. 2). Hasil uji t untuk
nilai sig 0,024 < 0,05 H2 diterima. 3). Hasil uji t untuk nilai sig 0,069 > 0,05 H3 ditolak.
4). Hasil uji Sobel H4 Thitung sebesar 2,081 lebih besar dari nilai Ttabel sebesar 2,021
diterima. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kinerja lingkungan tidak dapat
berpengaruh terhadap kinerja keuangan jika tidak dimediasi oleh biaya lingkungan.

Kata Kunci: Biaya, Lingkungan, Kinerja, Keuangan.
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1. PENDAHULUAN

Di dunia perindustrian sekarang tentu saja banyak perusahaan yang berlomba dalam
meningkatkan kinerja keuangan perusahaannya sebagai tolak ukur keberhasilan dari
perusahaan yang dilihat dari sudut pandang keuangannya, dengan mengetahui kinerja
keungan perusahaaan maka memungkinkan bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi
dan memutuskan tindakan perbaikan untuk lebih meningkatkan kembali Kinerja
perusahaan. Kinerja keuangan biasanya digunakan sebagai tolok ukur oleh investor
Investor menganalisis kinerja keuangan perusahaan untuk mengambil keputusan investasi.
Saat menganalisis kinerja keuangan, maka priode saat ini dan priode sebelumnya akan
dibandingkan terlebih dahulu. Jika analisis menunjukkan kinerja keuangan perusahaan
baik, maka akan mendorong investor untuk menanam modalnya. Oleh karena itu, kinerja
keuangan juga penting bagi perusahaan untuk menambah modal. Namun mirisnya,
beberapa perusahaan masih mengabaikan dampak lingkungan dan dampak sosial dai
proses operasinya, dikarenakan ingan menghasilkan keuntungan maksimal dan menambah
modal (Meiyana & Aisyah, 2019).

Berbagai macam masalah lingkungan yang sering Kita lihat dan dengar baik itu di
kabar cetak maupun elektronik. Masalah-masalah teresbut mencakup polusi dan kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia, yang dimana ironisnya hal tersebut
bertentangan dengan esensi merawat pelestarian lingkungan kolektif yang saat ini kurang
diantara manusia. Sebagai bukti nyata Spillane (Chresma, 2008 dalam Risa, 2017)
mengatakan terdapat beberapa kasus yang melibatkan ketidakpuasan masyarakat terhadap
operasional di Indonesia, termasuk PT Free Port di Irian Jaya, Newmont Minahasa Raya di
Buyat, Sulawesi, dan PT Lapindo Brantas di Sidoarjo, Jawa Timur. Selain itu, Bank Dunia
melaporkan bahwa di Indonesia, hanya 15-20% sampah yang ditangani dengan baik;
sisanya dibuang ke perairan sumgai. Diyakini bahwa lebih dari 50% kota menengah dan
85% kota kecil membuang sampah mereka secara ilegal. Sebagian besar sampah kota,
sekitar 75% dapat dijadikan kompos dan dapat terurai secara alami. Nelayan Buyat
sebelumnya pernah menggugat PT Newmont Minahasa Raya (NMR) karena membuang
limbah beracun ke laut, yang mencemari Teluk Buyat. (Saputra, 2019).

Contoh ini menunjukkan bahwa banyak perusahaan mengabaikan tanggung jawab
sosialnya terhadap lingkungan, sehingga berujung pada permasalahan lingkungan. Proses
manajemen memastikan bahwa setiap perusahaan menghasilkan limbah, baik berupa
limbah padat, cair, gas, atau bahkan polusi udara. Permasalahan dapat muncul ketika
limbah yang dihasilkan suatu perusahaan melebihi batas dan kapasitasnya sebagai
penunjang lingkungan untuk regenerasi sehingga mengurangi dampaknya terhadap kualitas
lingkungan. Maka dengan ini masalah lingkungan hidup di Indonesia hendaklah
ditindaklanjuti karena ini merupakan masalah yang sangat penting mengingat dampak yang
diakibatkan oleh maslah ini akan berdampak buruk bagi keberlangsungan hidup dan alam
sekitar.

Tingkat kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh operasi komersial suatu
organisasi dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan
dapat dikatakan baik jika sedikit kerusakan lingkungan yang di akibatkan oleh perusahan
itu sendiri, sebaliknya semakin besar dampak kerusakan lingkungan, semakin buruk
kinerja lingkungan perusahaan (Lola, 2021). Kinerja lingkungan mengacu pada komitmen
bisnis dalam menjaga lingkungan dan mengatasi masalah yang terkait dengan dampak
buruk yang ditimbulkan oleh operasi bisnis terhadap lingkungan (Dianty, A, & Nurrahim,
2022). Mengalokasikan biaya lingkungan adalah salah satu langkah yang diperlukan untuk
meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan (Hapsari, 2021). Perusahaan yang berpolusi
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dipandang memiliki kinerja lingkungan yang buruk. Di sisi lain, kinerja lingkungan yang
kuat dari sebuah perusahaan dapat menunjukkan keandalan dan kepercayaan pemangku
kepentingan. Informasi tentang kinerja lingkungan suatu perusahaan mengungkapkan
sejauh mana perusahaan telah mengeluarkan tanggungjawabanya untuk mengelola dampak
lingkungan yang dihasilkan akibat dari operasi perusahaan tersebut (Meiyana & Aisyah,
2019).

Biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan dengan maksud mengelola
lingkungan (Franciska et al., 2019). Saat ini informasi terkait akuntansi lingkungan hidup
belum tunduk pada standar dalam PSAK yang berarti perusahaan harus proaktif
melaporkan informasi lingkungan hidup. Meskipun belum memiliki standar yang pasti
mngnai pnyajian untuk biaya lingkungan namun dalam PSAK No. 1 Paragraf 12
menyetakan bahwa “perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement)”. Kemudian
dalam PSAK No. 1 paragraf 117 tahun 2015 menyatakan bahwa “entitas dapat
mengungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan dasar pengukuran yang digunakan
dalam menyusun laporan keuangan dan kebijakan akuntans lain yang diterapkan yang
relvan lebih memahami laporan keuangan”.

Menurut lwan Setiawan (2021) dan Rezika Sabna Aulia (2023), menyatakan bahwa
kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
sedangkan biaya lingkungan tidak berpengaruhterhadap kinerja keuangan. Sedangkan
menurut Meisya Evita (2019) dan Farhan Habib Siregar (2022)yang menyatakan bahwa
kinerja lingkungan dan biaya lingkungan memiliki hungan yang positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Terdapat juga perbedaan dengan peneliti sebelumnya yaitu seperti
dalam judul peneliti mengambil judul “Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja
Keuangan dengan Biaya Lingkungan sebagai Variabel Mediasi pada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2023”, sedangakan peneliti
sebelumnya mengambil judul “Pengaruh Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan dan ISO
14001 terhadap Kinerja Keuangan Pertambangan pada Tahun 2014-2017”. Terdapat juga
perbedaaan dalam hal metode penelitian yaitu penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan analisis data menggunakan SPSS, analisis path, dan uji sobel, sedangkan
peneliti sebelumnya menggunakan SPSS, uji regresi linear berganda.

2. KAJIAN PUSTAKA
Teori Stakeholder

Teori stakeholder yang dingkapkan oleh (Freeman, 1994) menyatakan bahwa orang-
orang yang berkepentingan yang memiliki hubungan dengan perusahaan untuk
mengevaluasi kinerjanya. Hal ini mengimplikasikan perusahaan untuk lebih tegas dalam
membuat penilaian dan memberikan informasi serta mengungkapkannya secara lebih jelas
dan bermanfaat bagi para pemangku kepentingan. Semua pihak, baik internal maupun
eksternal, yang memiliki hubungan baik secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh perusahaan itu sendiri dianggap sebagai pemangku
kepentingan dalam konteks teori stakeholder (Hadi, 2011). Dapat dinyatakan teori
stakeholde merupakan teori yang dimana suatu perusahaan tidak hanya beroperasi untuk
kepentinganya sendiri melainnya juga harus memberikan manfaat kepada pihak
berkepentingan lainnya yang tidak secara langsug berhubungan dengan perusahaan, dan
teori ini juga menyatakan bahwa peusahaan memiliki tanggungjawab terhadap
stakeholdernya yang dimana perusahaan hendaklah melakukan pengungkapan sosial yang
diungkapkan kepada pihak stakeholdernya.
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Teori Legitimasi

Teori legitimasi pertama kali dikemukakan oleh (Dowling & Pfeffer, 1975),
mengatakan bahwa legitimasi adalah sumber potensial bagi perusahaan untuk bertahan
hidup. Teori legitimasi berakar pada perjanjian antara masyarakat dan perusahaan.
Kapasitas perusahaan untuk mencapai tujuannya dengan membawa perubahan sosial,
politik, dan ekonomi yang positif di masyarakat tempat perusahaan beroperasi menentukan
kemampuan perusahaan untuk terus eksis dan bertumbuh. (Shocker, & Sethi, 1973).
Legitimasi menurut Deegan, akan tercapai jika ada konsistensi antara kinerja perusahaan
dan apa yang diharapkan oleh masyarakat. sehingga masyarakat tidak akan menuntut
perusahaan jika hasil dan keamanannya telah terpenuhi. Perusahaan dapat melakukan
tanggungjawab sosial terhadap lingkungan sekitar dan masyarakat sebagai bentuk
perhatian peusahaan nya terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Hal ini juga
berpengaruh terhadap keberlangsungan perusahaan, karena jika perusahaan peduli terhadap
masyarakat dan lingkungan sekitar maka dapat dipastikan bahwa perusahaan akan bisa
bertahan (Deegan et al, 2002). Maka dapat disimpulkan bahwa teori legitimasi ini
merupakan teori yang lebih berfokus terhadap segala hal yah berkaitan dengan masyarakat
dan perusahaan, baik itu dalam bentuk tanggungjawab perusahan terhadap masyarat,
keamanan, dan kepercayaa masayarakat terhadap perusahaan.
Kinerja Lingkungan

Ikhsan (2009) mendefinisikan kinerja lingkungan sebagai kemampuan manajemen
lingkungan untuk mengendalikan aspek lingkungan perusahaan. Kinerja lingkungan ini
dianggap sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan. Kinerja lingkungan harus
terus diperhatikan agar selalu baik karena menunjukkan bagaimana perusahaan peduli
dengan lingkungannya (Meiyana, A & Aisyah, 2019). Dari definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa kinerja lingkungan adalah bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap
lingkungan sekitar perusahaan, yang diamana jika terdapat kerusakan yang cukup tinggi
terhadap lingkungan sekitrar perusahaan maka dapat dikatakan bahwasannya kinerja
lingkungan perusahaan tersebut buruk.
Biaya Lingkungan

Akuntansi biaya lingkungan merupakan istilah yang berkaitan dengan kebijakan
memasukkan biaya lingkungan kedalam praktik akuntansi perusahaan atau lembaga
keuangan. Biaya lingkungan harus dipikul sebagai akibat dari kegiatan yang memengaruhi
kualitas lingkungan (lkhsan, 2008). Sedangkan (Djogo, 2017) menjelaskan akuntansi
lingkungan adalah istilah yang berkaitan dengan dimasukkannya biaya lingkungan
kedalam praktik akuntansi perusahaan atau lembaga pemerintah. Hansen & Mowen
(2013), mengemukakan bahwah biaya lingkungan mrupakan biaya-biaya yang terjadi
karena kualitas lingkungan yang buruk atau mungkin akan menbuat kualitas lingkungan
yang buruk dikarnakan adanya kegiatan operasional perusahaan, oleh karena itu biaya
lingkungan brhubungan dengan reasi, deteksi, perbaikan dan pencegahan lingkungan.
Maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi lingkungan adalah kegiatan yang didalam
praktik akuntansinya terdapat biaya-biaya lingkungan perusahaan.
Kinerja Lingkungan

Kinerja keuangan, menurut Agila Zainab, adalah prestasi yang dicapai oleh suatu
perusahaan dalam jangka waktu tertentu yang dapat digunakan untuk menunjukkan tingkat
kesehatan perusahaan. Jadi, menurut Fahmi, kinerja keuangan adalah analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah mematuhi aturan pelaksanaan
keuangan, seperti membuat laporan keuangan yang memenuhi standar akuntansi keuangan
(SAK) (Zainab, 2020). Sedangkan (Fitriani, 2013) dalam (Setiadi, 2021) Kinerja keuangan
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dapat didefinisikan sebagai tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan atau manajer dalam
mencapai tujuannya. Menurut (Fahmi, 2017) kinerja keuangan merupakan suatu analisis
yang berupaya untuk memahami sejauh mana suatu perusahaan menerapkan peraturan
keuangan dengan baik dan benar, misalnya dengan menyusun laporan keuangan yang
sesuai dengan standar dan ketentuan SAK atau GAAP.

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja keuangan adalah
suatu hasil yang diperoleh oleh perusahaan atau entitas dalam satu periode tertentu dan dari
hasil ini kita dapat melihat seberapa bagus pihak manajemen ataupun pihak perusahaan
untuk mencapai hasil yang maksimal.

Model Penelitian

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, maka model penelitian ini

dapat di gambarkan sebagai berikut

b=m2 Kz

3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2019) metode kuantitatif atau yang sering
disebut metode tradisional adalah metode yang dimana data penelitiannya berupa angka-
angka dan anlisisis yang menggunakan statistik. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode tahun 2018-2023, untuk memperoleh sampel peneliti melakukan dengan
cara purpose sampling di mana penulis menetapkan Kriteria khusus untuk memilih sampel
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-
2023.
2. Perusahaan pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunannya
pada tahun 2018-2023.
3. Perusahaan pertambangan yang telah mengikuti PROPER.
Perusahaan pertambangan yang menerbitkan laporan biaya lingkungan atau CSR pada
tahun 2018-2023.

Kriteria Jumlah
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Erek Indonesia tahun 62
2018-2023
Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan laporan keuangan @)
dan laporan tahunannya pada tahun 2018-2023
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI dan tetapi tidak (52)
mengikuti PROPER
Perusahaan pertambangan yang menerbitkan laporan biaya lingkungan 1)
atau CSR pada tahun 2018-2023

1754



Jurnal Manajemen Terapan dan Keuangan (Mankeu) Vol. 13 No. 05, Desember 2024 (Edisi Khusus)
P-1SSN: 2252-8636, E-ISSN: 2685-9424

Total perusahaan perusahaan pertambangan yang memenuhi kriteria 7
Jumlah sampel dari tahun 2018-2023 (7 x 6 tahun terakhir) 42
Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Teknik yang digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah teknik
analisis statistik dengan bantuan program komputer Excel dan SPSS. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Deskriptif, dengan statistik deskriptif
sebagai tolak ukur untuk mendeskripsikan data, untuk mengetahui hasil akhir dari
penelitian ini maka dilakukanlah uji analisis dengan path analisys untuk melihat nilai
signifikansi dalam penelitian dan sobel test untuk melihat nilai Thitung dan Ttabel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan

Hasil regresi linear berganda 1 dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara Kinerja
Lingkungan terhadap Biaya Lingkungan perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2018-2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Model Summnry
Adjusted
Nodal » B Sguimie Bephime St Maror of the Hathint
1 OB O1N 41079
d Predictorns (Constant), KINERIA LINGKUNGOAN
Confficionty”
' Inrdiend
Ll 1 ! | ot { fficioe
MNModel 4] ted | L] \
| (Conatant) 1 605 | ‘A 1 i
KINTRIA 08 106 o 224 6o
LINGORKIUNOAN
# Dependent Varinble KINERIA KEUANCGAN

Sumber : Data diolah peneliti, 2024
Dari hasil perhitungan pada tabel 4.6 diatas diperoleh persamaaan regresi sebagai
berikut:
BL =1,695 - 0,083 KL +el
Nilai el = V1 -R2=+1-0,007 = 0,993
Sehingga diperoleh persamaan regresi 1 sebagai berikut :
BL =1,695-0,083 KL + 0,993
Konstanta sebesar 1,695 dapat didefinisikan sebagai bentuk bahwa biaya lingkungan
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 1,695
dengan asumsi variabel kinerja keuangan tidak mengalami perubahaan (konstan). Dari
hasil regresi 1 menunjukkan bahwa kinerja lingkungan mempunyai koefisien regresi
sebesar -0,083. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap adanya peningkatan kinerja
lingkungan sebesar satuan maka kinerja keuangan akan menurun sebesar 0,083.
2. Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan
Hasil regresi linear berganda 2 dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara Kinerja
Lingkungan, Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan Pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023 dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:
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NModel Summary

Model R P Bgquarw Aeljusted B Bguare Entirniat
2 7 l'\,'{?{

| 042 2,34400
a Predictors: (Constant), BIAYA LINGKUNGAN, KINERJIA LINGKUNGAN
- Coelficients* i i
Unstandardixed Standarchxed
't 't
fodel 1 | Frros B i
1 (Consa) 2226 1.553 1433 160
KINERIA 131 100 179 1110 274
LINGKLINOGOAN whilans - - - - -
DIAYA GER! 017 501 1867 069
LINGKUNGAN
4. Dupendent Variable KINERJA KEUANGAN

Sumber Data diolah peneliti, 2024

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.7 diatas diperoleh persamaaan regresi sebagai
berikut:

ROA =2,226 - 0,179 KL + 0,301 BL + €2
Nilaie2= V1-R?=+1-0,088 =0,912
Sehingga diperoleh persamaan regresi 2 sebagai berikut :
ROA =2,226 - 0,179 KL + 0,301 BL + 0,912

Konstanta sebesar 2,226 dapat diartikan sebagai nilai dari kinerja keuangan pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2023,
dengan asumsi variabel Kinerja Lingkungan dan Biaya Lingkungan tidak mengalami
perubahan  (konstan). Hasil regresi ini menunjukkan bahwa Kinerja Lingkungan
mempunyai koefisien regresi sebesar -0,179. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap adanya
peningkantan Kinerja lingkungan maka Kinerja keuangan akan mengalami penurunan
sebesar 0,179. Kondisi ini diasumsikan bahwa variabel Biaya Lingkungan tetap.

Koefisien beta Biaya Lingkungan sebesar 0,301 yang berarti apabila Biaya Lingkungan
meningkat sebesar satu satuan maka kinerja keuangan meningkat sebesar 0,301. Kondisi
ini diasumsikan bahwa variabel Kinerja Lingkungan tetap.

3. Kinerja Lingkungan Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan dengan Biaya

Lingkungan sebagai Variabel Mediasi

Karena analisis jalur merupakan perluasan dari regresi linier berganda, maka temuan
analisis regresi linier berganda 1 dan 2 menjadi dasar penjelasan hubungan antar variabel
dalam model analisis jalur. Gambar 4.5 di bawah ini menampilkan temuan dari analisis
jalur yang menggunakan biaya lingkungan sebagai variabel mediasi untuk menghubungkan

kinerja lingkungan dengan kinerja keuangan.
/( el= 0003 )

Kinerjn Lingkungan Kinerja Keungan
x) | Py=(.0,083) I (4%)
>
r Piw-0054 I
b e ol

y Binyn Lingkungan

(Z)

Keterangan :
> : Pengaruh Langsung
— — — — > :Pengaruh Tidak Langsung
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Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan dengan Biaya
Lingkungan sebagai variabel mediasi

Pengaruh langsung kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan dengan koefisien
sebesar -0,083. Pengaruh tidak langsung kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan
yang dimediasi biaya lingkungan memiliki nilai koefisien -0,054 = 0,301 x (-0,179).
Sedangkan pengaruh total kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan yang dimediasi
biaya lingkungan memiliki nilai koefisien sebesar -0,137 = (-0,083) + (-0,054).

Tabel 4. 8 Hasil Uji t dengan Kinerja Keuangan sebagai Variabel Dependen

Coefficients*

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
MModel B Std. Emror Beta t Sig.
1 (Constant) 1.695 1574 1.077 288
KINERJA -208 396 -083 -524 603
LINGEUNGAN

| 3. Dependent Varahble: KINERJA EEUANGAN
Sumber - Data diolah peneliti, 2024

1. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan
Hasil uji t untuk Hi dengan nilai sig yang diperoleh untuk variabel kinerja lingkungan
terhadap variabel kinerja keuangan adalah sebesar 0,603 > 0,05 yang berarti H1 ditolak.

Tabel 4. 9 Hasil Uji t dengan Biaya Lingkungan sebagai Variabel Dependen

Coefficients*

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -21.608 14311 -1.510 139
EINERJA 8390 3566 343 2353 024
LINGEUNGAN
KEINERJA 2646 1417 272 1.867 069
EEUANGAN

a.Dependent Vanable: BIAYA LINGEUNGAN

2. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Biaya Lingkungan

Hasil uji t untuk H2z dengan nilai sig yang diperoleh untuk variabel kinerja
lingkungan terhadap variabel biaya lingkungan adalah sebesar 0,024 < 0,05 yang berarti Hz
diterima.
3. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Biaya Lingkungan

Hasil uji t untuk Hs dengan nilai sig yang diperoleh untuk variabel kinerja keuangan
terhadap variabel biaya lingkungan adalah sebesar 0,069 > 0,05 yang berarti Hs ditolak.
Sobel Test

Pengujian signifikansi terhadap variabel mediasi dilakukan dengan metode sobel test.
Sobel test sendiri dapat diartikan sebagai uji t yang khusus dilakukan terhadap variabel
mediasi (intervening) dalam suatu model penelitian, apakah benar-benar berpengaruh
secara signifikansi atau tidak. Pengambilan keputusan dilakukan dengan cara
membandingkan nilai Thiung dengan nilai Taper, dimana jika nilai Thiwng l€bih besar dari
pada nilai Twpe maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh mediasi (Gozali,
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2021). Nilai Tranel dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05 adalah sebesar 2,021, dibawah
ini perhitngannya;
4. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan dengan Biaya
Lingkungan sebagai Variabel Mediasi
Pengaruh tidak langsung kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan dapat dilihat
hasilnya pada perhitungan dibawah ini:
1) Menghitung Sobel Test
a=-0,83 Sa =0,396
b =0,301 Sh =0,017
Perhitungan uji sobel menggunakan aplikasi Sobel Test Calculator for Sicnificance of
Mediation.
, =1,

— e, . :
indopandent | ST Gepondant
variable | vartatde

Sobel test statistic: 2.08142683
One-tailed probability: 0,01869743
Twao-tailed probability: 0,03739488

Sumber : Data diolah melalui https://www.danielsoper.com , 2024

Berdasarkan dari hasil uji sobel yang memalui Sobel Test Calculator for Sicnificance
of Mediation diperoleh nilai sebesar 2,08142683 dengan nilai signifikan 0,03739486.
Perhitungan uji sobel menggunakan nilai absolut dengan mengabaikan tanda negatif,
dikarenakan adanya keterbatasan sobel test yang tidak dapat membaca nilai negatif.
Dengan diperolehnya nilai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai Thitung Sebesar
2,081 lebih besar dari pada nilai Ttane Sebesar 2,021. Hal ini menunjukkan bahwa biaya
lingkungan signifikan memediasi kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. Hasil
tersebut membuktikan bahwa H4 yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan dengan biaya lingkungan sebagai variabel mediasi diterima.

Pembahasan
Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan

Hasil dari uji t untuk variabel kinerja lingkungan terhadap variabel kinerja keuangan
adalah sebesar 0,603 > 0,05 yang berarti kinerja lingkungan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun perusahaan mendapatkan
nilai proper 5 ataupun 1 tidak bisa mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, dalam
penelitian ini perusahaan mencapai rata-rata 3,8 yang dimana hampir mencapai nilai 4
yang menunjukkan bahwa perusahaan telah memenihi syarat yang telah ditentukan oleh
pemerintah.

Namun meskipun meskipun kinerja lingkungan telah dianggap baik secara umum,
akan tetapi hal ini belum bisa menjamin bahwa kinerja keuangan juga akan meningkat. Ini
bisa dikarenakan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu tanggapan para stakeholder serta
masyarakat yang mungkin merasa bahwa hasil tersebut belum memenuhi ekspetasi
mereka. Mereka lebih mengharapkan agar perusahaan bertanggung jawab secara sungguh-
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sungguh bukan hanya mementingkan persyaratan yang diberikan oleh PROPER saja, yang
berarti bahwa kinerja lingkungan yang saat ini sedang dilaksanakan tidak begitu menarik
perhatian bagi para stakeholder untuk berinvestasi kepada perusahaan.

Penelitian ini mengkonfirmasi hasil dari penelitian lain (Astriyanti Kaat & Sofian,
2023), (Meiyana & Aisyah, 2019), (Siregar et al, 2022), yang tidak menemukan hubungan
antara kinerja keuangan dan kinerja lingkungan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
banyak perusahaan pertambangan yang tidak peduli dengan masyarakat atau lingkungan,
dan bahkan ketika mereka peduli, mereka tidak menjalankan program kinerja lingkungan
mereka dengan sebaik-baiknya.

Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian dari (Iwan
Setiadi, 2021), (Amani et al, 2020), (Aqgila Zainab & Dian Imanina, 2020), yang
menyatakan bahwa kinerja lingkungan (PROPER) berpengaruh positif terhaadap kinerja
keuangan, hal ini berarti bahwa bahwa semakin baik kinerja lingkungan maka akan
direspon positif oleh investor melalui fluktuasi harga saham perusahaan yang dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Biaya Lingkungan

Hasil uji t untuk variabel kinerja lingkungan terhadap variabel biaya lingkungan
adalah sebesar 0,024 < 0,05 yang berarti kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhdap
biaya lingkungan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hal ini berarti kinerja lingkungan yang baik mencerminkan bahwa suatu perusahaan
mengeluarkan biaya lingkungan yang besar. Dengan mengelurkan biaya lingkungan yang
besar maka para stakeholder akan merasa bahwa mereka lebih diperhatikan oleh
perusahaan, seperti masyarakat yang berada tidak jauh dari perusahaan merasa lebih
nyaman dengan adanya tanggung jawab dari perusahaan terhadap lingkungan, sehingga
dengan citra yang baik ini dapat menarik perhatian para investor ataupun para konsumen
terhadap perusahaan. Kinerja lingkungan bisa dilihat dari bagaimana perusahaan
bertanggung jawab untuk mengeluarkan biaya dalam pengelolaan limbah, reklamasi,
memberikan kompensasi kepada masyarakat sekitar perusahaan dan tanngung jawab sosial
lainnya. Yang dimana perusahaan yang taat peraturan akan memenuhi semua persyaratan
yang ada untuk menghindri pencemaran lingkungan serta sanksi yang akan di peroleh.
Untuk mendapatkan peringkat PROPER yang tinggi maka perusahaan haus mengeluarkan
biaya alokasi yang sepadan agar memenuhi syarat yang telah dikeluarkan oleh pemerintah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Hapsari Rahmadani et al,
2021) yang menyatakan bahwa perusahaann yang menerapkan kinerja lingkungan yang
baik akan dapat tercapai apabila perusahaan meningkatkan sejumlah investasi terhadap
kegiatan pelestarian lingkungan dengan mengalokasikan biaya lingkungan. perusahaan
yang terus memperbaiki Kkinerja lingkungan menunjukkan bahwasannya perusahaan
tersebut berupaya untuk menunjukkan upaya terhadap hal-hal yang tidak diinginkan
dikemudian hari, Dan sejalur dengan penelitian dari (Al-Mawali, 2021) dengan judul
“Environmental Cost Eccounting and Financial Accounting: The Mediating Role Of
Environmentan Performance”.

Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian dari (Melinda Sari, 2023)
yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara kinerja lingkungan terhadap biaya
lingkungan, biaya lingkungan yang besar tidak selalu menghasilkan kinerja lingkungan
yang baik, karena bisa saja perusahaan mengeluarkan biaya lingkungan terhadap kerusakan
lingkungan yang begitu parah sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
memulihkan lingkungan tersebut. Hasil ini juga sejalur dengan penelitian dari (Rahayudi &
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Apriwandi, 2023) dengan judul “Pengaruh Kinerja Lingkungan, biaya Lingkungan dan
Kinerja Lingkungan”.
Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Biaya Lingkungan

Hasil uji t untuk variabel kinerja keuangan terhadap variabel biaya lingkungan adalah
sebesar 0,069 > 0,05 yang berarti kinerja keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap biaya
lingkungan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil
ini timbul dikarenakan biaya lingkungan yang dibayarkan oleh perusahaan akan masuk
sebagai pengeluaran tambahan bagi perusahaan maka akan mengurangi laba yang akan
diperoleh perusahaan. Perusahaan mengelurkan biaya lingkungan untuk investasi jangka
panjang yang dimana manfatnya tidak bisa dirasakan secara langsung pada tahun yang
sama. Perusahaan yang mengeluarkan biaya lingkungan pada saat ini akan merasakan
manfaatnya pada mmasa yang akan datang, hal ini sejalan dengan teori stakeholder yang
menyatakan bahwa biaya lingkungan diannggap investasi jangka panjang dikarenakan
pengeluaran masa sekarang berpntensi membangun reputasi yang kemudian dapat
meningkatkan keprecaan para stakeholder terhadap perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Setiadi, 2021) yang menyatakan
bahwa variabel biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap ROA. Sama dengan
penelitian dari (Cahyani & Sari, 2023) yang menyatakan bahwa biaya lingkungan tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan karena masih banyak perusahaan yang
belim mengeluarkan biaya untuk mencegah dan menjaga lingkungan.

Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalur dengan hasil penelitian dari (Popi,2021)
yang menyatakan bahwa hasil dari pengujian hipotesis menyatakan bahwa adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara kinerja keuangan dan biaya lingkungan, serat
sejalan dengan hasil penelitian dari (Usemahu, 2023) dengan judul “Analisis Pengaruh
Kinerja Lingkungan dan Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
BUMN”.

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja keuangan dengan Biaya
Lingkungan sebagai Variabel Mediasi

Berdasarkan dari hasil uji sobel yang memalui Sobel Test Calculator for Sicnificance
of Mediation diperoleh nilai sebesar 2,08142683 dengan nilai signifikan 0,03739486.
Perhitungan uji sobel menggunakan nilai absolut dengan mengabaikan tanda negatif,
dikarenakan adanya keterbatasan sobel test yang tidak dapat membaca nilai negatif.
Dengan diperolehnya nilai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai Thitung Sebesar
2,081 lebih besar dari pada nilai Ttane Sebesar 2,021. Hal ini menunjukkan bahwa biaya
lingkungan signifikan memediasi kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. Hasil
tersebut membuktikan bahwa biaya lingkungan dapat mempengaruhi Kinerja lingkungan
terhadap kinerja keuangan secara tidak langsung,

Kinerja lingkungan bisa dinilai dari biaya lingkungannya. Apabila biaya lingkungan
yang dikeluarkanperusahaan benar-benar dapat menyejahterakan masyarakat sekitar
perusahaan berarti Kinerja suatu perusahaan sudah baik. Dengan begitu biaya ngkungan
yang dikeluarkan perusahaan merupakan bentuk tanggung jawab terhadap lingkungan, hal
ini bisa dijadikan sebagai poensi untuk menarik opini terhadap masyarakat, pemerintah,
dan para pemangku kepentingan lainnya untuk meniptakan citra yang baik sehingga para
invertor tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. Ini sejalan dengan teori
stakeholder yang dimana perusahaan harus menjalin hubungan yang baik terhadap para
stakeholdernya salah satunya yaitu dengan cara bertanggung jawab terhadap lingkungan
yang bisa menjadi investasi jangka panjang bagi perusahaa agar perusahaan dapat berjalan
lebih lama untuk kedepannya.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2023. Dilihat
dari hasil uji t yang menunjukkan nilai sig yang diperoleh untuk variabel kinerja
lingkungan terhadap variabel kinerja keuangan adalah sebesar 0,603 > 0,05.

2. Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap biaya lingkungan perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2023. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan pertambangan memiliki biaya lingkungan yang baik karena dapat
menghasilkan kinerja lingkungan yang baik.

3. Kinerja keuangan terhadap biaya lingkungan perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2023. Dilihat dari hasil uji t nilai sig yang
diperoleh untuk variabel kinerja lingkungan terhadap biaya lingkungan adalah sebesar
0,069 > 0,05.

4. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan biaya
lingkungan sebagai variabel mediasi perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2018-2023. Pengaruh tidak langsung kinerja lingkungan
terhadap kinerja keuangan, dilihat dari hasil nilai Thiwung Sebesar -0,953 yang berarti lebih
kecil dari pada nilai Ttabel Sebesar 2,021. Hal ini menunjukkan bahwa biaya lingkungan
tidak signifikan memediasi kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan.

Saran

Peneliti berikutnya diharapkan untuk menggunakan objek penelitian yang lebih luas
lagi dan juga dengan jangka waktu yg lebih panjang, serta hendaklah tidak hanya
menggunakan variabel-variabel yang telah diteliti dalam penelitian ini saja, karena masih
banyak variabel yang diduga berpengaruh terhadap kinerja keuangan agar peneliti
selanjutnya bisa mendapatkan hasil yang lebih banyak dan akurat.

Pemerintah hendaklah lebih memperhatikan lagi perusahaan-perusahaan yang tengah
beroperasi, apakah perusahaan tersebut peduli terhadap lingkungan sekitar atau tidak,
karena jika perusahaan peduli terhadap lingkungan sekitar maka ini akan menciptakan
lingkungan yang nyaman terhadap masyarakat sekitar.

Perusahaan diharapkan lebih memperhatikan tanggung jawab nya terhadap
lingkungan sekitar dan masyarakat sekita, jangan sampai hal yang tidak diinginkan terjadi
dikarenakan perusahaan kurang memperhatikan keadaan sekitar.
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